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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dengan mengumpulkan data serta 

mengolahnya, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah disusun. Berdasarkan hasil analisis penulis dalam penelitian maka dapat 

disimpulkan: 

 Responden menilai untuk Perceived Ease of Use E-money pada penelitian ini 

memiliki persepsi setuju saat menggunakan e-money. Hal ini dapat dikatakan 

dari pernyataan setuju nya respon konsumen pengguna e-money pada proses 

topup (isi ulang) e-money yang mudah dilakukan, e-money yang mudah 

digunakan dalam transaksi pembayaran, penggunaan e-money yang mudah 

dipahami, dan jaringan merchant e-money yang luas. 

 Responden menilai untuk Perceived Usefulness E-money pada penelitian ini 

memiliki persepsi setuju saat menggunakan e-money. Hal ini dapat dikatakan 

dari pernyataan setuju nya respon konsumen pengguna e-money pada 

penggunaan e-money yang mempermudah transaksi pembayaran, proses 

transaksi menggunakan e-money yang lebih cepat daripada menggunakan uang 

tunai, pembayaran menggunakan e-money disediakan bukti pembayaran, 

kesalahan dalam bertransaksi dapat diminimalisir, penggunan dari e-money 

sangat membantu untuk memperlancar aktivitas sehari-hari, penerbit e-money 

memberikan kenyamanan saat bertransaksi, dan pembayaran menggunakan e-

money lebih efisien daripada menggunakan uang tunai. 
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 Responden menilai untuk Perceived Credibility E-money pada penelitian ini 

memiliki persepsi setuju saat menggunakan e-money. Hal ini dapat dikatakan 

dari pernyataan setuju nya respon konsumen pengguna e-money pada transaksi 

menggunakan e-money yang memberikan rasa aman, keamanan uang pada alat 

elektronik yang terjamin saat bertransaksi, keamanan uang elektronik terjamin 

walaupun lama tidak digunakan, dan konsumen yakin bahwa informasi pribadi 

dapat terlindungi. 

 Responden menilai untuk Behavioral Intention to Use E-money pada penelitian 

ini memiliki persepsi yang setuju. Hal ini dapat dikatakan dari setuju nya 

repson dari konsumen pengguna e-money pada pernyataan akan sering 

menggunakan e-money dalam transaksi pembayaran, akan terus menggunakan 

e-money di masa depan, dan akan sangat menyarankan orang lain untuk 

menggunakan e-money. 

 Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Perceived Credibility 

memberikan kontribusi sebesar 42.0% terhadap Behavioral Intention to Use E-

money. Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Perceived 

Credibility berpengaruh secara bersama-sama terhadap Behavioral Intention to 

Use E-money. 

 Dari Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Perceived Credibility 

hanya Perceived Usefulness yang berpengaruh secara parsial terhadap 

Behavioral Intention to Use E-money. Uang elektronik atau E-money 

merupakan suatu pengembangan atau inovasi baru dari sistem pembayaran 

yang menggunakan kemajuan dari teknologi terkini. Sebagai produk baru dari 

perkembangan teknologi yang ditawarkan kepada konsumen, faktor dari 
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Usefulness merupakan hal yang paling dicari. Ketika kebutuhan konsumen dari 

faktor Usefulness ini terpenuhi maka Behavioral Intention to Use E-money 

sangat berpengaruh. Faktor dari Ease of Use dan Credibility terhadap suatu 

produk teknologi yang baru, konsumen merasakan bahwa hal ini memang 

harus sudah terpenuhi. Namun apabila faktor dari Ease of Use dan Credibility 

ditawarkan secara tersendiri tanpa adanya faktor dari Usefulness, maka 

konsumen menyatakan tidak ada Behavioral Intention to Use E-money.   

               

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, penulis mencoba 

memberikan saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait:  

 Konsumen saat ini sudah merasakan faktor Ease of Use saat menggunakan 

aplikasi mobile e-money: konsumen merasakan kemudahan proses topup (isi 

ulang), tidak mengalami kesulitan saat melakukan pembayaran, dan aplikasi 

mobile mudah dipahami. Faktor Ease of Use diharapkan dapat dipertahankan 

terus oleh penerbit dari e-money, karena saat ini faktor Ease of Use adalah 

faktor yang sudah menjadi sesuatu hal yang harus diterapkan pada produk 

teknologi.   

 Perceived Usefulness menjadi faktor yang berpengaruh dalam penelitian ini 

untuk Behavioral Intention to Use E-money, maka hal ini harus menjadi 

perhatian khusus bagi penerbit e-money untuk mempertahankan hal ini serta 

meningkatkan faktor dari Usefulness terhadap pemakaian e-money sehingga 

para konsumen pengguna mau terus menggunakan e-money dan bahkan 

merefrensikan kepada orang lain untuk menggunakan e-money. Penulis 
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menyarankan kepada penerbit dari e-money yang berbasis aplikasi agar 

mempertimbangkan produk dari e-money yang berbasis aplikasi mereka miliki 

dapat juga digunakan untuk pembayaran jalan tol yang saat ini hanya bisa 

dilakukan oleh e-money yang berbentuk fisik saja. 

 Faktor dari Credibility harus menjadi perhatian khusus pada sistem 

pembayaran non tunai yang dimana penggunaan sistem pembayaran non tunai 

yang memanfaatkan teknologi digital rentan akan kejahatan cyber. Penerbit e-

money harus meningkatkan lagi faktor dari Credibility sehingga konsumen 

merasakan yakin dengan produk yang ditawarkan oleh penerbit e-money. Dari 

sisi keamanan bertransaksi penerbit dapat memunculkan informasi “secure 

connection” pada aplikasi mobile e-money. Dan dari sisi privasi, penerbit 

diharapkan dapat memberikan informasi yang transparan pada “terms and 

conditions” sehingga tidak ada hal yang ditutup-tutupi yang kemungkinan 

dapat merugikan konsumen sebagai pengguna aplikasi mobile e-money.     

 Sistem pembayaran non tunai atau Electronic money (e-money) saat ini sedang 

menjadi fenomena yang menarik, banyak sekali penerbit e-money yang 

berlomba-lomba dalam bisnis ini. Penelitian yang dilakukan ini terbatas pada 

variabel independent Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan 

Perceived Credibility saja, namun masih banyak variabel-variabel independent 

lain yang dapat mempengaruhi Behavioral Intention to Use E-money. 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-variabel 

independent lainnya selain dari Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

dan Perceived Credibility.    
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